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PENGANTAR REDAKSI

SYSTEM pada PT. Agro Pantes Tbk. Peresapan air ke dalam tanah. lklim
kota (city climates). Model persediaan pada pengendalian biaya
pengiriman dan biaya penyimpanan. Mengenal bahan Amelioran.

(bagian ill). Sosialisasi Perundang-Undangan "Pp Nornor 37 Tahun 2002
Tantang Hak Dan Kewajiban Kapal Dan Pesawat Udara Asing Dalam

Kepulauan yang Ditetapkan "Penjelasan” (Bagian 3). Hasil inventarisasi
sementara penelitian di lingkungan Propinsi Kalimantan Timur, lembaga-
lembaga Penelitian Pusat dan Daerah serta perguruan Tinggi Negeri dan
swasta di Indonesia bidang ekonomi ( bagian V ). Ucapan ulang tahun para
karyawan dan karyawati Balitbang Prop.Kaltim bulan Mei 2005.

Hanya itu yang bisa terbitkan, semoga tetap menjadi idola para
pembaca. Kami selalu siap menerima kiriman artikel serta Iritikan yang
membangun, wasallam.
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IKLIM KOTA (CITY CLMATES)E

—
—

Oleh : Akas Pinaringan Sujalu *

PENDAHULUAN

Ketidak nyamanan ini sekarang telah
dinikmati secara komunal oleh masyarakat
Kota Samarinda pada seluruh strata dan
seluruh tingkat serta derajat. Bahkan bila
dilakukan penclitian melalui metode lihat-
tangkap-tanya atau bahasa kerennye Rapid
Rural Appraisal (RRA) termasuk melalui
cara paling sederhana sekalipun {(data dari
ngobrol), maka dapat diperoleh suatu fakta
yang mencenggangkan dan manakjubkan.
Peralatan penghembus dan penyejuk
ruangan atau peralatan lain dengan fungsi
yang sama, yaitu mengusir gerah, dalam
bentuk sederhana “ilir” (kipas, bhs Jawa),
kipas angin, blower ataupun AC termodern
sudah merupakan kebutuhan mutlak.
Bahkan sangat langka menemukan aktivitas
manusia Samarinda ataupun KALTIM
tanpa peralatan penghembus angin.
Mengapa demikian ?.

KRONOLOGIS KEJADIAN

Kita semua tahu simar matahari
memancarkan energinya ke permukaan
atmosfer bumi dengan intensitas kuat
cahaya yang relatif tetap persatuan luas
(sering disebut istilah Tetapan Matabari).
Bumi dikelilingi ieh atmosfer yang terdiri
atas campuran berbagai macam material
baik yang hidup maupun yang mati. Hidup
kita sangat berpantung kepada atmosfer
secara langsung dan tidak langsung.
Atmosfer secara langsung juga mem
pengaruhi kondisi di permukaan bumi, dan
pengarvhnya sangat bergantung kepada
keberadaan  susupan  gas  maupun
perbandingan volume antar gas Susunan
dan perbandingan volume gas-gas tersebut
sebagian ditentukan oleh proses alam dan
sebagian lagi ditentukan oleh kegiatan
mahluk-mahluk yang hidupnya bergantuk
pada selaput tipis kerak permukaan bumi.
Dan kenyataan menunjukan bahwa proses
alam dan kegiatan mahluk dipermukaan
bumi juga saling mempengaruhi.

Di dalam atmosfer pancaran radiasi
matahari yang merupakan gabungan

‘kota atau City Climate.

gelombang  elektromagnet ini * akamn
memanaskan permukaan bumi.  Panas
tersebut  dipancarkan  kembali  oleh
permukaan bumi ke atmosfer.  Kedua
proses bolak-balik dan berkesinambungan
tersebut akan menghasilkan energi panas
yang secara akan memanaskan atmosfer
bumi, khususnya polutan-polutan udara
(segala macam benda renik yang hidup dan
mati yang melayang bebas di atmosfer)
dengan jumlah dan volume yang tidak
terhingga. Polutan tersebut akan menerima
dan menjerap energi tersebut dalam bentuk
panas laten (Latent Heat) dan sebagian lagi
akan dipantul-lepaskan dalam bentuk panas
terasa (Sensible Heat). Kondisi tersebut
menyebabkan meningkatnya suhu atmosfer
yang membungkus bumi dengan demikian
selanjutnya pasti akan meningkatkan suhu
permukaan bumi. Kombinasi ketiga proses
tersebut meinberi rasa tidak nyaman, gerah
dan panas bila di terima dalam kondisi
udara stabil dan terasa hangat dan nyaman
bila mengalir secara perlahan (disebut
angin). :
Secara  keseluruhan  gambaran .
tersebut merupakan pembeberan dari apa

yang sering disebut dengan nuansa iklim

klim kota

merupakan bagian dari Cryproclimatology,

yaitu bagian dari ilmu yang mempelajari

mekanisme iklim dan cuaca dalam kondisi

tertentn yang dianggap terbatas serta

sebagian besar prosesnya hanya berpeng

aruh pada kawasan terbatas tersebut.

Kondisi lingkungan yang tercermin dalam

suasana tersebut menurut Griffith (1976)

yang mengutip dari Lowry (1967) sangat

berbeda dengan iklim desa atan Urban

Climate, dikarenakan oleh dua hal yang

sangat mendasar, yaitu: 1) keberadaan

material penjebak dan penyerap panas

dalam bentuk bangunan-bangunan, logam

dan jalan raya; 2) luas dan besarnya

kawasan-kawasan pengguna dan . pelepas

energi khususnya energi panas.

*} Dosen FMIPA UNMUL
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PAREMETER PENGUKUR

Gabungan dari kedua penyebab
kondisi tersebut, telah secara berantai dan
simuitan mempengaruhi 5 pemicu dasar
yang sangat berbeda antara wilayah urban
dan wilayah kota, yaitu:

1. Bahan-bahan permukaan , yang di
dominasi oleh bebatuan dan baban
yang berasal dari batu-batuan termasuk

. semen, keramik,dan kapur.
Keseluruhan bahan tersebut tergolong
memiliki sifat konduktif terhadap
panas (penyerap dan perambat) dan
sekaligus memiliki kesanggupan untuk
cepat menyerap — panas.  Secara
sederhana akan sangat terasa berbeda
bila tangan kita menyentuh bagian
bawah daun hidup dengan bagian
bawah atap genting dan apalagi atap
seng selama 2 jam atau lebih.

2. Ketajaman dan orientasi permukaan,
yang di wilayah perkotaan sangat
mudah digambarkan dan diketernukan
kesederhaan sekaligus keseragaman.
Dan kondisi keseragaman orientasi
permukaan akan sangat sulit dikete
mukan diwilayah pedesaan karena
secara alami, setiap pemukiman juga
akan dipenuhi oleh pepohonan.

3. Sumber-sumber  energi  pemanas
lingkungan, yang sudah jelas dan
dipastikan diketemukan di wilayah
kota dalam jumlah yang berlipat ganda
dibandingkan  dengan  diwilayah
pedesaan.

4. Sumber-sumber kelembaban, yang
diperkotaan lebih mudah diketemukan
dalam bentuk material hasil karya
manusia. Embun, akan sulit dijumpai
dalam kondisi jenuh dan apalagi
sampai menetes kecuali diperoleh
langsung pada bidang pelembaban.
Sebaliknya seringkali badan akan
ferasa Oasafi meskipun fanya beryalan

santai di lingkungan desa.

5. Kualitas Udara, parameter inilah yang
saat ini digunakan oleh hampir seluruh
pemerhati lingkungan, untuk membeda
kan lingkungan kota dngan lingkungan
pedesaan.

Meskipun demikian, tidak setiap kota
memiliki perbedaan yang menyolok dengan
kondisi pedesaan. Tetapi secara umum,
kondisi iklim kota dan desa dapat digam
barkan melalui perbedaan parameter unsur-
unsurnya sebagai berikut

Tabel 1. Rataan perubahan unsur iklim di Kota dibandingkan Desa (Lansbergs, 1970)

Unsur-unsur fklim Parameter Perubahan
Radiasi Pada permukaan rata +15%
Ultraviolet 5% - 30%
Suhu udara Rataan harian - +0.7°C
Kecepatan Angin Rataan harian 20% - 30%
Kelembaban Rataan harian +16%
Awan Rataan hari berawan i 5%-10%
Hujan Rataan harian +10%

Oleh karena itu, patut kita sadari
bahwa udara bukanlah “sesuatu yang
terpisah”, melainkan merupakan suatu
“adonan” dari beranekaragam komponen
dari berbagai sistem yang saling terjalin,
saling berinteraksi, dan saling
mempengaruhi. Semua mahluk diper
mukaan bumi yang hidup maupun yang
mati bergabung membentuk komposisi
atmosfer, dengan demikian perubahan
atmosfer pasti akan mempengaruhi seluruh

sisi dan segi kehidupan. Meskipun bukan
berarti, untuk mempengaruhi atmosfer
bumi harus dilakukan dengan
“Inengguncang atau mengaduk™
keseluruhan dari sekitar 5 x 10" ton bobot
atmosfer, tetapi cukup hanya dengan satu
atau beberapa frakst atau komponen
penyusunnya. Meskipun  komponen
tersebut memiliki sumbangan hanya part
per billion (ppb) atau part per trilliun
{ppt), misalnya gas buangan knalpot
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